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Kapitalisme sebagai ideologi yang mendominasi pemahaman ekonomi
dunia menimbulkan suatu wacana kebebasan finansial dengan cara-cara
kapitalistik. Salah satu praktisi kapitalisme global yang aktif membumikan konsep
kebebasan finansial melalui buku, permainan dan seminar adalah Robert T.
Kiyosaki. la mengkritisi tentang paradigma kekayaan sebagai belenggu dengan
paradoks kemiskinan. Dalam dunia Islam, konsep kebebasan finansial tidak
menjadi topik yang menarik bagi umat. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya
literatur ilmiah yang membahas konsep tersebut secara akademik. Selain itu
konsepsi-konsepsi yang dibagun oleh cendekiawan muslim pada saat ini terlalu
jauh tenggelam pada pemahaman sufisme kontra produktif. Dengan latar belakang
di atas peneliti menitikberatkan fokus penelitian pada dua rumusan masalah.
Pertama, bagaimana konsep kebebasan finansial Robert T. Kiyosaki?
Kedua,bagaiamana internalisasi Islamic value dalam konsep kebebasan finansial
Robert T. Kiyosaki? Dua rumusan masalah tersebut bertujuan untuk mendapatkan
representasi baru mengenai kebebasan finansial secara transenden tanpa
meninggalkan aspek-aspek keduniaannya sehingga mencegah terdistorsinya umat
Islam dalam percaturan ekonomi global lebih dalam.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitis
dengan pendekatan teori internalisasi-eksternalisasi dan subjektivikasi-
objektivikasi Kuntowijoyo sebagai pisau analisis penelitian. Melalui pendekatan
ini penulis akan mengintegrasikan secara sistematis antara Islamic Value atau
nilai-nilai Islam dengan konsep kebebasan finansial dari Robert T. Kiyosaki.
penelitian ini bersifat sosial-normatif karena dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dan konsep kebebasan finansial Robert T. Kiyosaki perlu meninjau aspek
hukum normatif sebagai Internalisasi-Eksternalisasi dan dampak sosial
kemasyarakatan sebagai gejala objektif.

Melalui metode penelitian tersebut didapatkan dua kesimpulan. Pertama,
kebebasan finansial Robert T. Kiyosaki terdiri dari dua aspek utama, yaitu
kebebasan secara mental dan kebebsan secara material. Ontologi kebebasan
finansial Robert T. Kiyosaki terletak pada posisi penting uang dalam kehidupan
yang menjurus pada spirit akumulasi kekayaan. Kedua, internalisasi Islamic value
dalam konsep kebebasan finansial Robert T. Kiyosaki menyeimbangkan
asketisme dalam pengertian kebebasan finansial secara mental dan material. Letak
Ontologi kebebasan finansial Islam setelah di internalisasikan adalah hakikat
kepemilikan Allah secara mutlak yang berlanjut pada konsekuensi amanah,
ibadah, hukum dan membentuk epistimologi dan aksiologi Islami.
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